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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai di Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Provinsi Jawa Tengah. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah, dengan 

sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Sumber data berupa data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, pengalaman kerja memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja berkontribusi sebesar 63,6 persen terhadap 

varians variabel kinerja pegawai, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aspek 

kinerja pegawai lainnya. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the influence of work ability, work experience, and work environment on 

employee performance at the National Population and Family Planning Agency (BKKBN) 

Representative Office of Central Java Province. The population of this study was all employees 

working at the National Population and Family Planning Agency (BKKBN) of Central Java Province, 

with a sample of 100 respondents. The sampling technique used simple random sampling. The data 

source was primary data collected through questionnaires. Data analysis used multiple linear 

regression analysis. The results of the study showed that work ability had a significant positive effect 

on employee performance, work experience had a significant positive effect on employee 

performance, and the work environment had a significant positive effect on employee performance. 

The results of the determination coefficient showed that work ability, work experience, and work 

environment contributed 63.6 percent to the variance of employee performance variables, so further 

research is needed on other aspects of employee performance. 

 

Keywords: Work Ability, Work Experience, Work Environment, Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) saat ini menjadi salah satu faktor utama yang harus 

ditingkatkan oleh organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu fokus pada pengembangan 

kualitas SDM nya agar mampu bekerja dengan lebih baik dan dapat menunjukkan kinerja yang 

maksimal sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi organisasi (Hartanti & Kustini, 2023). 

Kinerja pegawai merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seorang pegawai selama kurun waktu 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan telah disepakati 

bersama (Dewa, 2023). Kinerja yang optimal mencerminkan terbentuknya peningkatan efisiensi, 

efektivitas, serta kualitas dalam penyelesaian tugas yang diberikan kepada seorang pegawai dalam 
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suatu organisasi. Pencapaian kinerja suatu organisasi akan sangat bergantung pada pegawai yang 

dimilikinya, yang secara langsung akan dapat memengaruhi perkembangan organisasi dari waktu ke 

waktu. Organisasi dengan pegawai yang berkinerja baik biasanya juga dapat menunjukkan performa 

organisasi yang unggul. Hal ini mencerminkan bahwa kinerja pegawai memiliki peran yang krusial 

dalam menentukan keberhasilan organisasi di masa depan (Perdana & EQ, 2023). 

Kajian kinerja pegawai pada penelitian ini akan dilakukan pada Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah. BKKBN merupakan lembaga 

pemerintah non-kementerian yang bertugas merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana. Berbagai upaya peningkatan kinerja yang telah 

dilakukan oleh BKKBN Provinsi Jawa Tengah, kendati demikian, upaya tersebut masih menghadapi 

sejumlah tantangan yang menghambat pencapaian hasil optimal. Beberapa kendala utama yang sering 

muncul antara lain adalah kurangnya fasilitas penunjang yang memadai, seperti perangkat teknologi 

yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, serta keterbatasan anggaran untuk program pengembangan 

kemampuan pegawai. Selain itu, koordinasi antarunit kerja yang belum berjalan secara efektif sering 

kali mengakibatkan keterlambatan dalam pelaksanaan program dan pelayanan kepada masyarakat. 

Masalah ini turut berdampak pada penurunan kinerja pegawai, sehingga target yang telah ditetapkan 

sulit untuk dicapai secara maksimal.  

Tabel 1. 

Hasil Prasurvey Kinerja Pegawai BKKBN Provinsi Jawa Tengah 

 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

Jumlah % Jumlah % 

1 Saya mampu menyelesaikan 

tugas dalam jumlah yang sesuai 

dengan target yang ditentukan. 

12 orang 80,00 3 orang 20,00 

2 Saya yakin pekerjaan yang saya 

hasilkan memiliki tingkat 

ketelitian dan mutu yang tinggi. 

8 orang 53,33 7 orang 46,67 

3 Saya selalu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan deadline yang 

telah ditentukan. 

9 orang 60,00 6 orang 40,00 

4 Saya selalu hadir tepat waktu 

sesuai dengan jadwal kerja yang 

berlaku. 

12 orang 80,00 3 orang 20,00 

5 Saya dapat bekerja sama dengan 

baik dalam tim untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

11 orang 73,33 4 orang 26,67 

6 Saya selalu menggunakan 

sumber daya organisasi secara 

optimal dan hemat. 

9 orang 60,00 6 orang 40,00 

 

Tabel 1. menunjukkan hasil prasurvei mengenai kinerja pegawai BKKBN Provinsi Jawa 

Tengah yang diukur berdasarkan enam indikator utama. Secara umum, sebagian besar pegawai 

menunjukkan kinerja yang positif pada beberapa aspek, seperti kemampuan menyelesaikan tugas 

sesuai target (80%), kehadiran tepat waktu (80%), dan kemampuan bekerja sama dalam tim (73,33%). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesadaran dan komitmen yang cukup baik dari pegawai 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Hasil tersebut juga menggambarkan jika terdapat beberapa indikator dengan persentase cukup 

rendah yang mencerminkan adanya tantangan dalam kinerja pegawai. Indikator dengan persentase 

terendah adalah keyakinan terhadap tingkat ketelitian dan mutu pekerjaan, yang hanya mencapai 

53,33%. Hal ini dapat terjadi karena beberapa pegawai merasa tugas kerja yang terlalu banyak 

sehingga memengaruhi fokus dan ketelitian mereka dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, hanya 

60% pegawai yang menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline, yang mengindikasikan adanya 

kendala dalam manajemen waktu atau alur kerja yang kurang efisien. Penggunaan sumber daya 



Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (4) 978-988 

980 

organisasi secara optimal juga mendapatkan angka yang sama, yakni 60%, yang bisa jadi dipengaruhi 

kurangnya pemahaman terhadap efisiensi sumber daya yang tersedia. 

Kinerja pegawai BKKBN Provinsi Jawa Tengah berada pada tingkat yang cukup baik, terlihat 

dari indikator kehadiran tepat waktu (80%), kemampuan bekerja sama dalam tim (73,33%), dan 

penyelesaian tugas sesuai target (80%). Meskipun demikian, masih ada beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, terutama yang berkaitan dengan kualitas pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian tugas, 

dan efisiensi penggunaan sumber daya. Hasil tersebut juga menunjukkan jika permasalahan yang 

paling menonjol dalam kinerja pegawai BKKBN Provinsi Jawa Tengah adalah rendahnya keyakinan 

pegawai terhadap tingkat ketelitian dan mutu dari pekerjaan yang dihasilkan. Nilainya paling rendah 

dibandingkan indikator kinerja lainnya, sehingga menunjukkan bahwa hampir setengah dari pegawai 

meragukan kualitas hasil kerja mereka sendiri. Kondisi ini mengindikasikan adanya kelemahan pada 

aspek kualitas hasil kerja, yang dapat berdampak pada efektivitas dan akurasi pelaksanaan tugas-tugas 

organisasi. Rendahnya kualitas hasil kerja dapat mencerminkan keterbatasan dalam kemampuan kerja 

pegawai, seperti kurangnya keterampilan atau pemahaman dalam menjalankan tugas. Sementara itu, 

ketidaktepatan waktu dan rendahnya efisiensi sumber daya kemungkinan berkaitan dengan kurangnya 

pengalaman kerja, yang memengaruhi kecepatan, ketepatan, serta pengambilan keputusan saat 

bekerja. Selain itu, lingkungan kerja yang kurang kondusif, misalnya fasilitas yang belum memadai 

atau koordinasi antarunit yang belum efektif, dapat menghambat produktivitas dan fokus pegawai. 

Oleh karena itu, kemampuan kerja, pengalaman  kerja, dan lingkungan kerja dianggap relevan untuk 

diteliti karena berpotensi memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja pegawai secara 

menyeluruh di BKKBN Provinsi Jawa Tengah (Gah & Syam, 2021; dan Baluti et al., 2024). 

Kemampuan kerja sebagai unsur kematangan yang meliputi pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat diperoleh melalui pendidikan formal atau informal, serta program pelatihan. Kemampuan 

pegawai dapat dilihat dari kapasitas hasil kerjanya, yang diukur melalui perbandingan antara output 

pekerjaan dengan waktu yang digunakan untuk menyelesaikannya. Kinerja optimal tercermin dari 

kemampuan pegawai menghasilkan kinerja dalam rentang waktu yang efisien. Ketika pegawai 

memiliki kompetensi yang unggul, hal ini secara langsung berkorelasi positif dengan peningkatan 

kinerja yang dapat dicapainya (Suhada et al., 2023). Hasil prasurvey menunjukkan jika terdapat 

sejumlah pegawai yang belum sepenuhnya memahami instruksi atau arahan yang diberikan oleh 

atasan dalam menjalankan tugas. Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan kurangnya kejelasan 

komunikasi atau kurang efektifnya penyampaian tugas dari atasan kepada bawahan. Kedua, sebagian 

pegawai juga merasa belum mampu menjalankan pekerjaan secara cepat, tepat, efisien, dan konsisten. 

Kondisi ini dapat mengindikasikan adanya kendala dalam pengelolaan waktu, keterampilan teknis, 

atau manajemen beban kerja yang belum optimal. Kedua permasalahan ini mencerminkan adanya 

tantangan dalam hal pelaksanaan tugas secara efisien dan pemahaman terhadap arahan kerja, yang jika 

tidak segera ditangani, dapat berdampak pada kinerja secara keseluruhan. 

Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja pegawai, di 

mana semakin lama seseorang berkecimpung dalam bidang tertentu, semakin terasah kemampuan dan 

pemahamannya. Melalui rentang waktu yang panjang, pegawai mengembangkan keterampilan teknis 

dan konseptual yang lebih mendalam, memungkinkan mereka menyelesaikan tugas dengan efisien 

dan akurat. Penguasaan peralatan dan pemahaman mendalam terhadap kompleksitas pekerjaan yang 

diperoleh dari pengalaman akan secara signifikan meningkatkan kualitas dan kuantitas output kerja. 

Pegawai memiliki pengalaman kerja yang memadai, akan dapat mendukung peningkatan kinerja 

untuk mencapai tujuan organisasi (Laylani et al., 2023). Hasil prasurvei menjelaskan jika dari pegawai 

BKKBN Provinsi Jawa Tengah, masih banyak pegawai yang belum mampu dalam mengidentifikasi 

dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam pekerjaan. Sebagian pegawai yang belum 

merasa mampu dalam hal ini, yang menunjukkan adanya keterbatasan pengalaman dalam 

menganalisis situasi kerja secara kritis serta dalam mengambil keputusan yang tepat saat menghadapi 

kendala. Lingkungan kerja berperan penting dalam memengaruhi kinerja, karena pegawai cenderung 

mampu menjalankan aktivitasnya dengan baik ketika didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai. 

Lingkungan dianggap ideal jika mendukung pegawai untuk bekerja secara optimal. Kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung dapat memerlukan lebih banyak tenaga dan waktu, serta 

menghambat terciptanya sistem kerja yang efisien. Lingkungan kerja yang baik memberikan rasa 

nyaman bagi karyawan, memungkinkan mereka berkonsentrasi penuh dan menjalankan tugas sesuai 

SOP, sehingga hasil kerja yang optimal dapat dicapai (Sutaguna et al., 2023). Hasil prasurvey 
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menjelaskan jika dari lingkungan kerja, menunjukkan bahwa fasilitas kerja merupakan salah satu 

aspek penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan efisien. Ketidakmemadaian 

fasilitas dapat berdampak pada kenyamanan, efektivitas pelaksanaan tugas, dan bahkan motivasi kerja 

pegawai. Hal ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih dari pihak manajemen BKKBN dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan kelengkapan serta kualitas fasilitas kerja yang tersedia, agar dapat 

mendukung optimalisasi kinerja pegawai. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan 

lilngkungan kerja terhadap kinerja pegawai juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian tersebut, mencerimnkan adanya inkonsistensi yang dapat ditunjukkan dari 

perbedaan hasil penelitian, antara lain penelitian Gah & Syam (2021); Dewa (2023); Hartanti & 

Kustini (2023); dan Rosida & Wajdi (2023) yang menemukan kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signfikan terhadap kinerja pegawai, namun hasil berbeda ditunjukkan dari penelitian Perdana & 

EQ (2023); dan Suhada et al., (2023) yang menemukan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Ratnawati et al., 2020); Gah & Syam (2021); 

Laylani et al., (2023); dan Yani & Suyarti (2023) yang menemukan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, namun berbeda dengan hasil penelitian 

Hartanti & Kustini (2023); dan Sutaguna et al., (2023) yang menemukan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Dewa (2023); Rosida & 

Wajdi (2023); Sutaguna et al., (2023); dan Baluti et al., (2024) yang menemukan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, namun berbeda dengan hasil 

penelitian Sembiring et al., (2023); dan Putra et al., (2024) yang menemukan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun variabel pengalaman kerja, 

kemampuan kerja, dan lingkungan kerja tersebut penting, dampaknya terhadap kinerja pegawai dapat 

bervariasi tergantung pada konteks organisasi atau faktor-faktor lain yang memengaruhi hubungan 

tersebut. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan sampel atau karakteristik 

sampel yang digunakan dalam setiap penelitian, seperti jenis organisasi, industri, atau latar belakang 

pegawai yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran kinerja. Faktor kontekstual lainnya juga dapat 

mempengaruhi sejauh mana pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja pegawai.  Hal ini 

memperkuat urgensi dilakukannya penelitian yang berfokus pada BKKBN Provinsi Jawa Tengah, 

mengingat pentingnya kinerja optimal pegawai dalam mendukung program kependudukan dan 

keluarga berencana yang efektif.  

Kemampuan kerja pegawai menjadi kunci utama dalam menghadapi berbagai tugas yang 

semakin kompleks, di mana pegawai harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

untuk melaksanakan tugas secara efisien. Pengalaman kerja yang kaya dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas kinerja, karena pengalaman tersebut memungkinkan pegawai 

untuk menghadapi tantangan dan masalah yang lebih baik. Lingkungan kerja yang mendukung juga 

sangat berperan penting, karena kondisi lingkungan yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan 

motivasi serta efisiensi dalam bekerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai sejauh mana ketiga variabel tersebut mempengaruhi kinerja pegawai di BKKBN Provinsi 

Jawa Tengah, serta memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan untuk meningkatkan kualitas 

SDM guna mencapai tujuan organisasi secara maksimal. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel. Berlandaskan paradigma positivisme, penelitian 

ini melibatkan studi pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan (Sugiyono, 2019). Sumber data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh secara 

langsung dari pegawai yang bekerja di Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah, terkait tanggapannya mengenai variabel kemampuan 

kerja, pengalaman kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Populasi yang digunakan adalah 

seluruh Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah di Jalan Pemuda Semarang dengan jumlah 716 orang 

pegawai. Roscoe menjelaskan apabila jumlah populasi terlalu besar atau tidak diketahui secara pasti, 
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maka ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Oleh sebab 

itu, pada penelitian ini akan menggunakan 100 responden, dimana jumlah tersebut sudah memenuhi 

persyaratan. Pemilihan jumlah 100 responden juga mempertimbangkan aspek praktis dan efisiensi 

dalam pengumpulan data, analisis, serta validitas hasil yang diinginkan. Dengan 100 responden, 

peneliti dapat memperoleh data yang representatif tanpa memerlukan sumber daya yang berlebihan. 

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu metode pengambilan sampel secara 

acak tanpa mempertimbangkan strata dalam populasi, sehingga setiap individu memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih (Sugiyono, 2019). 

Tabel 2.  

Definisi Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Definisi  Indikator 

Kemamp

uan kerja 

(X1) 

Kapasitas individu untuk 

melaksanakan tugas dengan baik, yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, serta diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan, yang dapat 

memprediksi kinerja dan efisiensi 

pegawai dalam pekerjaan 

1. Memahami ruang lingkup 

tugas 

2. Memahami perintah 

pimpinan 

3. Mengatasi hambatan 

dalam bekerja 

4. Mahir dalam bekerja 

5. Terampil dalam bekerja 

Sumber: Prayogi & Annisa 

(2023)  

Pengalam

an kerja 

(X2) 

Akumulasi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diperoleh pegawai 

melalui keterlibatan langsung dalam 

berbagai tugas pekerjaan selama 

periode waktu tertentu, yang berperan 

dalam membentuk kemampuan dan 

perilaku pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai tuntutan pekerjaan, dan 

dapat berperan dalam meningkatkan 

kinerja 

1. Lama kerja 

2. Penguasaan pekerjaan 

3. Penguasaan akan 

peralatan  

4. Kesiapan menghadapi 

masalah 

 

Sumber: Hartanti & Kustini 

(2023) 

Lingkung

an kerja 

(X3) 

Kondisi fisik dan non-fisik yang ada di 

sekitar pegawai dalam tempat kerja 

yang mempengaruhi cara pegawai 

melaksanakan tugas, dan mendukung 

produktivitas serta kinerja optimal 

1. Kondisi fisik 

2. Suasana kerja 

3. Interaksi sosial 

4. Dukungan komunikasi 

5. Fasilitas kerja  

Sumber: Rosida & Wajdi 

(2023) 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Hasil yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya, yang 

mencakup aspek kualitas dan kuantitas 

kerja, serta kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan 

dalam waktu yang ditentukan 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Ketapatan waktu 

4. Kehadiran 

5. Kerjasama tim 

6. Efisiensi sumber daya 

Sumber: Rosida & Wajdi 

(2023) dan Ratnawati et al., 

(2020) 

 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup, 

di mana responden diminta untuk memberikan jawaban yang terstruktur terkait dengan reaksi yang 

akan diberikan. Skala yang digunakan adalah Skala Likert dengan rentang 1 hingga 5, di mana nilai 1 

menunjukkan sangat tidak setuju dan nilai 5 menunjukkan sangat setuju. Untuk analisis data, 

digunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS versi 
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25, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi hubungan dan pengaruh antara variabel independen 

dan dependen dalam penelitian, menghasilkan temuan yang lebih terukur. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 3.  

Analisis Deskriptif Responden 

 

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 21 21 

Perempuan 79 79 

Jumlah 100 100 

Usia < 26 tahun 4 4 

26 – 30 tahun 7 7 

31 – 35 tahun 11 11 

36 – 40 tahun 16 16 

41 – 45 tahun 33 33 

46 – 50 tahun 17 17 

> 50 tahun 12 12 

Jumlah 100 100 

Pendidikan SMA/SMK/Sederajat 13 13 

Diploma 31 31 

Sarjana 49 49 

Pascasarjana 7 7 

Jumlah 100 100 

Lama Kerja 1 – 5 tahun 17 17 

6 – 10 tahun 48 48 

> 10 tahun 35 35 

Jumlah 100 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan jika 100 responden pegawai BKKBN Provinsi Jawa Tengah, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 79% dibandingkan laki-laki 21%, karena tugas-tugas 

administratif, pengelolaan data, serta layanan publik di kantor sering membutuhkan ketelitian, 

kesabaran, yang secara umum banyak dimiliki dan diandalkan dari pegawai perempuan. Kelompok 

usia terbanyak adalah 41–45 tahun (33%), menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai berada dalam 

usia matang yang identik dengan kestabilan emosional, kedewasaan berpikir, dan produktivitas tinggi, 

sedangkan kelompok usia <26 tahun hanya 4%, mencerminkan rendahnya proses regenerasi atau 

perekrutan pegawai baru dalam beberapa tahun terakhir. Dari segi pendidikan, sebagian besar 

responden berpendidikan Sarjana (49%), yang menunjukkan bahwa pegawai BKKBN dituntut 

memiliki kualifikasi akademik memadai untuk menjalankan tugas-tugas teknis dan administratif 

secara profesional. Sementara itu, masa kerja terbanyak berada pada rentang 6–10 tahun (48%), yang 

menggambarkan bahwa sebagian besar pegawai sudah cukup memahami sistem dan budaya kerja 

organisasi, serta menunjukkan tingkat loyalitas dan stabilitas kerja yang relatif baik di lingkungan 

BKKBN. 

Tabel 4.  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Indikator r hitung Sig. Cronbach 

Alpha 

Kemampuan 

Kerja (X1) 

Memahami ruang lingkup 

tugas 

0,700 0,000 0,704 

Memahami perintah pimpinan 0,687 0,000 

Mengatasi hambatan dalam 0,695 0,000 
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Variabel Indikator r hitung Sig. Cronbach 

Alpha 

bekerja 

Mahir dalam bekerja 0,638 0,000 

Terampil dalam bekerja 0,661 0,000 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Lama kerja 0,679 0,000 0,738 

Penguasaan pekerjaan 0,747 0,000 

Penguasaan akan peralatan  0,792 0,000 

Kesiapan menghadapi masalah 0,770 0,000 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Kondisi fisik 0,662 0,000 0,715 

Suasana kerja 0,740 0,000 

Interaksi sosial 0,682 0,000 

Dukungan komunikasi 0,589 0,000 

Fasilitas kerja 0,736 0,000 

Kinerja 

Pegawai (Y) 
Kuantitas kerja 0,554 0,000 0,778 

Kualitas kerja 0,717 0,000 

Ketapatan waktu 0,665 0,000 

Kehadiran 0,643 0,000 

Kerjasama tim 0,770 0,000 

Efisiensi sumber daya 0,770 0,000 

 

Hasil analisis mencerminkan jika setiap indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai 

r hitung yang lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,197), serta nilai signifikansi lebih ekcil dari 0,05. 

Dengan demikian, seluruh indikator dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid, artinya instrumen 

kuesioner mampu mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian secara akurat.Selain itu, hasil 

pengujian reliabilitas juga menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 

atas 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh konsep pengukuran pada masing-masing variabel 

bersifat reliabel, sehingga kuesioner yang digunakan dianggap handal. Artinya, jawaban yang 

diberikan responden bersifat konsisten, sehingga kuesioner ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

Tabel 5.  

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,50994693 

Most Extreme Differences Absolute ,062 

Positive ,062 

Negative -,052 

Test Statistic ,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Hasil analisis menjelaskan jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang diperoleh 

sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data dalam model regresi linear telah memenuhi asumsi normalitas, artinya model regresi 

normal. 

Tabel 6.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Tolerance VIF 

Kemampuan Kerja ,363 2,751 
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Pengalaman Kerja ,414 2,418 

Lingkungan Kerja ,362 2,765 

 

Hasil analisis menjelaskan jika variabel kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan 

kerja memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hal 

ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 7. 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 t Sig. 

Kemampuan Kerja -1,100 0,274 

Pengalaman Kerja 1,838 0,069 

Lingkungan Kerja -0,006 0,995 

 

Hasil analisis mencerminkan jika nilai signifikansi untuk masing-masing variabel, yaitu 

kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja, lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, model regresi linear yang dihasilkan bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 8.  

Uji Statitisk F 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 414.046 3 138.015 58.700 .000b 

Residual 225.714 96 2.351   

Total 639.760 99    

 

Hasil tersebut menunjukkan jika nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji F diperoleh 

nilai sebesar 0,000, dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan jika model 

yang dihasilkan adalah signifikan, sehingga layak digunakan. 

 

Tabel 9.  

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804a .647 .636 1.533 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi, yang ditunjukkan 

melalui nilai Adjusted R Square, sebesar 0,636. Hal ini berarti bahwa variabel kemampuan kerja, 

pengalaman kerja, dan lingkungan kerja mampu menjelaskan variabel kinerja pegawai sebesar 63,5%. 

Sementara itu, sisanya sebesar 36,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, 

misalnya seperti disiplin kerja, pemanfaatan teknologi informasi, knowledge sharing, dan variabel 

lainnya. 

Tabel 10.  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,770 1,719  2,193 ,031 



Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (4) 978-988 

986 

Kemampuan Kerja ,330 ,123 ,270 2,685 ,009 

Pengalaman Kerja ,339 ,125 ,255 2,710 ,008 

Lingkungan Kerja ,435 ,122 ,361 3,577 ,001 

 

Merujuk pada hasil analisis yang telah dilakukan, model persamaan regresi linear yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 3,770 + 0,330 X1 + 0,339 X2 + 0,435 X3 

Persamaan yang dihasilkan menunjukkan bahwa kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan 

lingkungan kerja berkontribusi secara positif terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain, peningkatan 

dalam aspek kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja akan berdampak pada 

peningkatan kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis satu diterima, yang 

menggambarkan jika kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Artinya dengan kemampuan kerja yang semakin maksimal dapat meningkatkan kinerja pegawai 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa aspek-aspek seperti memahami ruang lingkup tugas, memahami perintah 

pimpinan, mengatasi hambatan dalam bekerja, mahir dalam bekerja, dan terampil dalam bekerja dapat 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan produktivitas pegawai di BKKBN Provinsi Jawa Tengah. 

Pegawai yang memiliki keterampilan teknis yang memadai dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

lebih efisien, sementara komunikasi yang efektif memungkinkan koordinasi yang lebih baik dalam 

tim. Selain itu, manajemen waktu yang baik dan kemampuan beradaptasi membantu pegawai dalam 

menghadapi perubahan kebijakan atau tantangan di lingkungan kerja. Kemampuan pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan yang tepat juga berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas 

pekerjaan serta memastikan pencapaian target organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu terus 

mendorong peningkatan kemampuan kerja pegawai melalui pelatihan dan pengembangan yang 

relevan guna meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Hasil ini telah mendukung penelitian Gah & 

Syam (2021); Dewa (2023); Hartanti & Kustini (2023); dan Rosida & Wajdi (2023) yang menyatakan 

bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis dua diterima, yang menggambarkan jika 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya dengan 

pengalaman pegawai yang semakin tinggi dalam menjalankan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil analisis menegaskan bahwa seorang  pegawai dengan pengalaman yang dimilikinya semakin 

tinggi, maka semakin baik pula kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan efektif dan 

efisien. Pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang lebih lama umumnya telah menghadapi 

berbagai tantangan dalam pekerjaannya, sehingga mereka lebih terampil dalam mengambil keputusan, 

mengelola waktu, serta beradaptasi dengan dinamika organisasi. Di lingkungan BKKBN Provinsi 

Jawa Tengah, pengalaman kerja yang luas juga dapat meningkatkan pemahaman pegawai terhadap 

regulasi, kebijakan, serta strategi pelayanan kependudukan dan keluarga berencana, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas kerja dan pencapaian target organisasi. Oleh karena 

itu, penting bagi organisasi untuk memanfaatkan pengalaman pegawai senior dengan mendorong 

transfer pengetahuan kepada pegawai yang lebih junior melalui program mentoring atau pelatihan 

berbasis pengalaman. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Ratnawati et al., 2020); Gah & Syam 

(2021); Laylani et al., (2023); dan Yani & Suyarti (2023) yang menemukan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis tiga diterima, yang menggambarkan jika 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya dengan 

lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Tengah. Hasil ini menjelaskan bahwa suasana 

kerja yang kondusif memainkan peran krusial dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

pegawai. Lingkungan kerja yang suportif, dengan komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, 

serta adanya apresiasi terhadap pencapaian pegawai, dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja. Selain itu, fasilitas kerja yang memadai, seperti ruang kerja yang nyaman, peralatan yang 

lengkap, serta dukungan teknologi, dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan 

lebih efisien. Di BKKBN Provinsi Jawa Tengah, lingkungan kerja yang positif dapat mendorong 
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pegawai untuk lebih bersemangat dalam menjalankan program kependudukan dan keluarga 

berencana, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja individu maupun organisasi 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif perlu 

menjadi perhatian manajemen agar pegawai dapat bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi 

terbaik bagi organisasi. Hasil ini telah mendukung penelitian Dewa (2023); Rosida & Wajdi (2023); 

Sutaguna et al., (2023); dan Baluti et al., (2024) yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN  

Bahwa faktor yang terkuat dalam meningkatkan kinerja pegawai BKKBN Provinsi Jawa 

Tengah adalah lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan jika suasana kerja, fasilitas kerja, interaksi 

sosial, kondisi fisik, dan dukungan komunikasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa suasana yang nyaman, menyenangkan, dan memotivasi sangat mempengaruhi 

semangat kerja pegawai. Lingkungan kerja yang positif mendorong pegawai untuk lebih antusias, 

fokus, dan kolaboratif, sehingga berdampak langsung terhadap hasil kerja yang lebih baik. 
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